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ABSTRACT
Baby is a newborn individual creatures until up-to the age of 12 months-old. As a
newborns, babies should be given breastfeeding by the mother because the babies whose
fed on breastfeeding will healthier compared with babies that fed by formula milk.
Exclusive breastfeeding is giving since the mother gived birth until the babies is
6 months-old and not getting additional food or others liquids such as formula milk,
oranges and mineral water. The research aimed to find out the relationship between
occupational status mothers with exclusive breastfeeding on babies. This research is a
descriptive analytical study by using the Chi Square analysis on 49 respondents obtained
with the method of purposive sampling. The results of this research showed there is no
relationship between occupational status mothers with exclusive breastfeeding on babies
(OR= 2,456 P Value 0,211 with alpha > 0,05). It is recommended for each family
member, especially the husband to give a support and motivation to mother in giving

exclusive breastfeeding to the babies.
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1. PENDAHULUAN

Bayi baru lahir merupakan individu
yang belum dewasa sampai mencapai usia
kematangan yang legal yang di Amerika
saat ini mencapai usia delapan belas tahun.
Menurut istilah medis bayi adalah seorang
anak yang muda usianya tetapi tidak
ditetapkan batasan usia berapa individu
tidak lagi tergolong bayi dan menjadi
seorang anak (Hurlock, 2011). Dapat
disimpulkan bayi merupakan makhluk
individu yang baru lahir sampai berusia
12 bulan.

Bayi yang baru lahir sangat wajib
diberikan Air Susu Ibu (ASI) oleh ibunya
dibandingkan dengan bayi yang diberi susu
formula. Manfaat ASI bagi bayi yaitu
mengandung nutrisi yang optimal baik
kuantitas dan kualitasnya, ASI juga dapat
meningkatkan kecerdasan dan kesehatan
bayi serta meningkatkan jalinan kasih
sayang antara ibu-anak (Roesli, 2008).
Disarankan untuk menyusui bayi secara
eksklusif selama enam bulan dan tetap
melanjutkan menyusui sampai usia anak
dua tahun (Adiningrum, 2014).

ASI eksklusif merupakan pemberian
ASI saja sejak bayi lahir hingga berusia
6 bulan dan tidak mendapatkan makanan
tambahan atau cairan lain (Setiyowati &
Khilmiana, 2010). ASI ekslusif berarti bayi
hanya diberi ASI, tanpa tambahan cairan
lain seperti susu formula, jeruk, madu, air
teh, air putih, dan tanpa tambahan
makanan padat seperti pisang, pepaya,
bubur susu, bubur biskuit, bubur nasi dan
tim sampai usia 6 bulan (Adiningrum,
2014).

Di seluruh dunia, hanya 39% anak-
anak dibawah enam bulan mendapatkan
ASI eksklusif pada tahun 2012. Angka
global ini hanya meningkat dengan sangat
perlahan selama beberapa dekade terakhir,
sebagian  karena rendahnya tingkat
menyusui di beberapa negara-negara besar,
dan kurangnya dukungan untuk ibu
menyusui dari lingkungan sekitar (United
Nations International Children’s
Emergency Fund, 2013). ASI merupakan
makanan yang terbaik bagi bayi. ASI
mengandung berbagai zat gizi yang
dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Memberi ASI adalah



tugas seorang ibu kepada bayinya yang
baru lahir tetapi masih banyak ibu yang
tidak memberikan ASI karena alasan
pekerjaan. Berdasarkan dengan data data
yang diperolen  dari  hasil  studi
pendahuluan dan penelitian terdahulu
tentang status pekerjaan ibu terhadap
pemberian ASI eksklusif.

Tujuan umum penelitian ini untuk
mengetahui Hubungan Status Pekerjaan
Ibu dengan Pemberian ASI eksklusif pada
Bayi di RW 006 Kelurahan Krukut
Kecamatan Limo Kota Depok.

Tujuan khusus penelitian ini antara
lain: (1) mendeskripsikan karakteristik
responden pada penelitian ini meliputi
usia, pendidikan, jumlah anak, di RW 006
Kelurahan Krukut Kecamatan Limo Kota
Depok. (2) mendeskripsikan karakteristik
Bayi pada penelitian ini meliputi usia dan
jenis kelamin di RW 006 Kelurahan
Krukut Kecamatan Limo Kota Depok.
(3) mendeskripsikan gambaran status
pekerjaan ibu dalam pemberian ASI
eksklusif pada bayinya di RW 006
Kelurahan Krukut Kecamatan Limo Kota

Depok. (4) mendeskripsikan gambaran
perilaku ibu dalam pemberian ASI
eksklusif pada bayinya di RW 006

Kelurahan Krukut Kecamatan Limo Kota
Depok. (5) menganalisa hubungan antara
status pekerjaan Ibu dengan pemberian
ASI eksklusif pada bayi di RW 006
Kelurahan Krukut Kecamatan Limo Kota

Depok. (6) menganalisa derajat atau
kekuatan  variabel  independen  dan
dependen.
2. METODE PENELITIAN

Peneliti mengambil penelitian

deskriptif analitik dengan menggunakan
desain penelitian “cross sectional” dimana
variabel independen dan variabel dependen
diukur pada waktu yang bersamaan.
Variabel independen  adalah  status
pekerjaan dan variabel dependen adalah
pemberian  ASI  eksklusif. = Metode
pengumpulan data adalah cara yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan

data  penelitian (Dharma, 2011).
Pengumpulan data akan dilakukan dengan
cara membagikan kuesioner kepada

responden di RW 006 Kelurahan Krukut
Kecamatan Limo Kota Depok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian.
Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan
tabel, grafik (gambar), dan/atau bagan.
Bagian pembahasan memaparkan hasil
pengolahan data, menginterpretasikan
penemuan secara logis, mengaitkan dengan
sumber rujukan yang relevan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan (Usia Ibu,
Pendidikan Terakhir Ibu, Paritas, Usia
Bayi, Jenis Kelamin Bayi) di RW 006
Kelurahan Krukut Kecamatan Limo Kota
Depok Tahun 201 (n=49)

Persentase

No. Variabel Frekuensi (%)
1. Usia Ibu:
19-30 Tahun 35 71,4
31-40 Tahun 14 28,6
2. Pendidikan Terakhir
lbu:
Rendah (SD-SMP) 15 30,6
Tinggi (SMA-PT) 34 69,4
3. Paritas:
Primipara 24 49,0
Multipara 25 51,0
4. Usia Bayi:
7 bulan 5 10,2
8 bulan 9 18,4
9 bulan 6 12,2
10 bulan 5 10,2
11 bulan 5 10,2
12 bulan 19 38,8
5. Jenis Kelamin Bayi:
Laki-Laki 27 55,1
Perempuan 22 44,9

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 1
di atas menunjukkan bahwa yang berusia
19-30 tahun sebanyak 71,4% dan yang
berusia 31-40 tahun sebanyak 28,6%.
Didapatkan bahwa mayoritas responden
berpendidikan tinggi (SMA dan Perguruan
Tinggi) sebanyak 69,4% dan
berpendidikan rendah (SD dan SMP)
sebanyak 30,6%. Didapatkan bahwa
responden memiliki paritas multipara
sebanyak 51,0% dan primipara sebanyak
49,0%. Didapatkan bahwa bayi yang
berusia 12 bulan sebanyak 38,8%, 8 bulan
sebanyak 18,4%, 9 bulan sebanyak 12,2%,
7 bulan sebanyak 10,2%, 10 bulan
sebanyak 10,2%, 11 bulan sebanyak
10,2%. Didapatkan bahwa jenis kelamin
bayi laki-laki sebanyak 55,1% dan
perempuan sebanyak 44,9%.




Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
Ibu di RW 006 Kelurahan Krukut
Kecamatan Limo Kota Depok Tahun 2015
(n=49)

Status Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)

Bekerja 26 53,1

Tidak Bekerja 23 46,9

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat
diketahui sebagian besar responden bekerja
53,1% dan tidak bekerja sebanyak 46,9%.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden Berdasarkan Perilaku lbu
dalam Memberikan ASI Eksklusif di
RW 006 Kelurahan Krukut Kecamatan
Limo Kota Depok Tahun 2015 (n=49)

No.

Perilaku Pemberian

ASI Eksklusif Frekuensi

Persentase (%)

Tidak Diberikan ASI

Ekslusif 22 44.9

Diberikan ASI

Ekslusif 27 551

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat
diketahui  sebagian  besar  responden
memberikan ASI eksklusif pada bayinya
55,1% dan tidak memberikan ~ ASI
eksklusif sebanyak 44,9%.

Tabel 4. Analisis Hubungan Status
Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI
Eksklusif pada Bayi di RW 006 Kelurahan
Krukut Kecamatan Limo Kota Depok
Tahun 2015 (n=49)

Pemberian ASI Eksklusif

Status
Pekerjaan

Tidak
Diberikan
ASI
Eksklusif

Diberikan
ASI Total OR P
Eksklusif (95% CI) Value

% N % N %

Tidak
Bekerja

13

565 10 435 23

100,0 2,456

Bekerja

346 17 654 26

0,774-
7,789

100,0 0,211

Total

449 27 551 49

100,0

Dari Tabel 4 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden yang bekerja
dengan memberikan ASI eksklusif 65,4%
dan 34,6% tidak diberikan ASI eksklusif.
Sedangkan dari responden yang tidak
bekerja tidak diberikan ASI eksklusif
sebanyak 56,5% dan 43,5% diberikan ASI
eksklusif. Dari hasil uji statistik Chi
Square pada tingkat kepercayaan Cl 95%
dan a = 0,05. Hasil menunjukkan secara
statistik tidak ada hubungan antara status
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI

eksklusif pada bayi di RW 006 Kelurahan
Krukut Kecamatan Limo Kota Depok
(P Value = 0,211).

Dari uji statistik Chi Square juga
didapatkan nilai Odds Ratio = 2,456
artinya ibu yang tidak bekerja mempunyai
peluang 2 Kkali lebih besar untuk
memberikan ASI eksklusif pada bayinya
dibandingkan dengan ibu yang bekerja.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan berisi rangkuman
singkatan hasil penelitian dan pembahasan.
Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini
yaitu menganalisis hubungan  Status
Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI
Eksklusif pada Bayi di RW 006 Kelurahan
Krukut Kecamatan Limo Kota Depok,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.
1. Berdasarkan usia responden
didapatkan bahwa mayoritas yang
paling terbanyak umur 19-30 tahun

71,4%. Berdasarkan pendidikan
sebagian besar responden
berpendidikan tinggi (SMA dan

Perguruan Tinggi) sebanyak 69,4%.
Berdasarkan paritas didapatkan bahwa
mayoritas responden memiliki paritas
multipara sebanyak 51,0%.

2. Berdasarkan usia bayi bahwa bayi

yang berusia 12 bulan 38,8%.
Berdasarkan jenis kelamin bayi
didapatkan sebagian besar responden
memiliki  bayi laki-laki sebanyak
55,1%.

3. Berdasarkan status pekerjaan ibu di
RW 006 Kelurahan Krukut Kecamatan
Limo Kota Depok didapatkan hasil
bahwa sebanyak 53,1% bekerja.

4. Sebagian besar responden yang
bekerja selalu diberikan ASI eksklusif
sebanyak 65,4% dan tidak diberikan
ASI  eksklusif  sebanyak 34,6%.
Sedangkan responden yang tidak
bekerja bayinya tidak diberikan ASI
eksklusif ~ sebanyak  56,5%  dan
diberikan ASI eksklusif sebanyak
43,5%.

5. Dari uji statistik Chi Square juga
didapatkan nilai Odds Ratio = 2,456
artinya ibu vyang tidak bekerja
mempunyai peluang 2 kali lebih besar
untuk memberikan ASI eksklusif pada



bayinya dibandingkan dengan ibu yang
bekerja. Selanjutnya diperoleh juga
selang kepercayaan {0,774),(7,789)}
dimana pada selang kepercayaan
mengandung nilai odds ratio 1
sehingga menunjukkan tidak adanya
hubungan antara status pekerjaan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif pada
taraf signifikansi 5%.

6. Tidak ada hubungan antara status
pekerjaan ibu dengan pemberian ASI
eksklusif (P Vvalue = 0,211)
dikarenakan pada ibu yang bekerja
ternyata  sebagian  besar  selalu
memberikan  ASI  eksklusif pada
bayinya walaupun sibuk dengan
pekerjaan tetapi selalu berusaha
membuat ASI perah untuk bayinya
tersebut sehingga bayinya selalu dapat
ASI eksklusif ~ dan memiliki
pengetahuan yang tinggi tentang ASI
eksklusif.
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